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Baitul Qiradh As-Shadiqun berdiri pada tanggal 26 September 2007. 
Badan Hukum: No. 13/BH/1/2008 Tanggal 28 April 2008 SITU: No. 
1517/SITU.18/AB/2008 NPWP: 02.861.380. 0-101.000 Alamat: Jl. Makam T. 
Nyak Arief No. 28 Gampong Lamreung, Menasah Papeun, Kec. Kreung Barona 
Jaya. Baitul Qiradh As-Shadiqun berfungsi  sebagai Lembaga Keuangan yang 
usaha pokoknya menghimpun dan menyalurkan dananya. Salah satu Kegiatan 
Baitul Qiradh As-Shadiqun Aceh Besar adalah menyalurkan dananya 
kemasyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dalam menjalankan kerja praktik 
lapangan penulis ditempatkan pada bagian Pembiayaan dan Umum. Adapun 
penulisan LKP (laporan Kerja Praktik) ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Mekanisme Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program. Pembiayaan Linkage  
Program merupakan kerjasama yang dilaksanakan Bank Umum kepada Lembaga 
Keuangan Mikro dalam bentuk Pembiayaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan  rakyat banyak. Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan yaitu 
pengelolaan pembiayaan linkage program menggunakan akad mudharabah wal 
murabahah, murabahah dan musyarakah wal murabahah. Pola pembiayaan 
yang ditetapkan linkage program di Baitul Qiradh As-Shadiqun yaitu pola, joint 
financing, exucuting dan channeling. Exucuting adalah Bank BSM dan BTN 
memberikan pembiayaan kepada BQ melalui Puskopsyah sebagai perantaraan 
xi 
 
 
antara Bank BSM dan Bank BTN dengan menggunakan akad mudharabah dan 
kemudian BQ menyalurkan kepada nasabah. Channeling adalah penyaluran 
langsung ke nasabah dan BQ hanya menerima komisi. Sedangkan joint  
financing adalah Bank Umum Syariah dan BQ ikut serta dalam penyaluran dan 
kepada nasabah. Mekanisme pengelolaan pembiayaan linkage program berfungsi 
untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, meningkatkan 
usahanya dan mensejahterakan rakyat banyak. Tujuannya untuk memaksimalkan 
keuntungan dengan tetap memelihara kecukupan likuiditas dan keamanan dalam 
melakukan Investasi.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Bank adalah lembaga yang sangat penting bagi masyarakat di 
negara maju, karena dianggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman 
dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan, seperti penyimpanan 
dana, Investasi, Pengiriman uang dari satu tempat ke tempat lain serta 
aktivitas keuangan lainnya. Bank juga merupakan salah satu lembaga yang 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 
perekonomian suatu negara.
1
 
Kemajuan ini ditunjukkan melalui jumlah dana yang mampu 
diserap dari masyarakat dan disalurkan kembali ke nasabah terus meningkat 
dengan diiringgi kualitas yang makin baik. Demikian pula dengan 
perkembangan lembaga keuangan non bank juga terus mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Dewasa ini perkembangan lembaga keuangan Syariah di Indonesia, 
sebagai gerakan kemasyarakatan telah menunjukkan keberhasilan yang 
nyata. Perkembangan lembaga keuangan syariah sangat cepat seiring dengan 
masyarakat muslim yang menginginkan lembaga keuangan yang bebas dari 
riba dengan sesuai dengan prinsip Syariah atau Hukum Islam. 
                                                             
1
Ismail, Manajemen Perbankan, Jakarta: Kencana, 2011), hal. 180. 
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 Fungsi Baitul Qiradh yaitu, menghimpun dana dari pihak ketiga 
(anggota penyimpan) dan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha 
yang produktif dan menguntungkan. 
Baitul Qiradh merupakan salah satu lembaga penyedia layanan 
keuangan  mikro terhadap masyarakat kelas bawah. Seiring perkembangan 
zaman, Baitul Qiradh telah mampu memainkan peranan penting dalam upaya 
memberdayakan masyarakat untuk mengetaskan kemiskinan dan untuk 
mencapai taraf hidup yang sejahtera. Baitul Qiradh As-Shadiqun juga 
melakukan berbagai aktivitas keuangan dalam upaya memberikan pelayanan 
finansial terhadap masyarakat yang memiliki penghasilan kecil. 
Sebagai lembaga keuangan yang berjalan diatas rel syariah, Baitul 
Qiradh As-Shadiqun  harus meningkatkan pengelolaan dana bagi hasil, salah 
satunya linkage program, karena pengelolaan dana ini disalurkan lewat agen 
atau perusahaan BQ yang lainnya, Seperti multifinance dan unit jasa 
keuangan syariah (UJKS), Koperasi, Baitul mal, lembaga keuangan mikro 
syariah seperti koperasi jasa keuangan syariah (KJKS). 
Linkage dalam bahasa Indonesia yang berarti hubungan atau 
sambungan. Hubungan dalam lingkup ekonomi adalah mitra kerja yang 
akhirnya saling memberi keuntungan. Linkage program merupakan 
kerjasama yang dilaksanakan Bank Umum kepada Lembaga Keuangan 
Mikro dalam bentuk pembiayaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat banyak.
2
 
Linkage Program pada Baitul Qiradh As-Shadiqun melibatkan 3 
pihak (pelaku akad) atau dua model pola, yaitu pola executing dan pola 
channeling. Pertama pihak Bank Umum Syariah sebagai pemodal (shahibul 
mal) atau partner kerjasama. Kedua pihak Baitul Qiradh As-Shadiqun 
sebagai Partner kerja (syarik) dari BUS. Bank sebagai pemodal atau syarik 
menetapkan syarat pembiayaan yang disepakati bersama dengan pihak Baitul 
                                                             
2
Bank Indonesia, Generic Model Linkage Program, (Jakarta: BI, 2007), 
hlm. 15 
  
3 
Qiradh As-Shadiqun sebagai Partner dan pengelolaan dana. Dan ketiga pihak 
nasabah sebagai end user dari dana linkage program. 
Dari hasil wawancara dengan Ridwan Ibrahim sebagai Bendahara,   
Baitul Qiradh As-Shadiqun diperoleh informasi bahwa berdasarkan data 
tahun 2013, total pembiayaan pada linkage program ini sudah mencapai 10 
Milliar, dimana porsi pembiayaan mudharabah telah mencapai 2 Milliar atau 
5 %,dan porsi pembiayaan musyarakah mencapai 15 Milliar atau 19,8% 
sedangkan porsi Pembiayaan murabahah mencapai 16,3%.
3
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis berkeinginan untuk 
membahas tentang ,”Mekanisme Pengelolaan Pembiayaan Linkage 
Program pada Baitul Qiradh As-Shadiqun Aceh Besar” dalam bentuk 
laporan kerja praktik. 
1.2 Tujuan Laporan  Praktik 
Tujuan dari Laporan kerja praktik ini adalah mengetahui mekanisme 
pengelolaan Pembiayaan linkage program Di Baitul Qiradh As-Shadiqun 
Aceh Besar. 
1.3 Kegunaan Laporan Praktik 
1.3.1 Khazanah Ilmu Pengetahuan 
 Kegunaan Laporan Praktik bagi khazanah Ilmu pengetahuan adalah 
sebagai pengembangan Ilmu khususnya yang berhubungan dengan 
Mekanisme Pengelolaan dana Linkage program di Baitul Qiradh As-
Shadiqun dan menjadi Dasar bagi penelitian selanjutnya, baik bagi Institusi 
pendidikan dan yang lainnya. khususnya pada lembaga di mana tempat 
mahasiswa melakukan Kerja Praktik pada Baitul Qiradh As-Shadiqun, serta 
memperluas pengetahuan penulis tentang perbankan syariah terutama 
berkaitan dengan Mekanisme Pengelolaan Pembiayaan. 
1.3.2 Masyarakat Umum 
                                                             
3
Wawancara dengan Bendahara Baitul Qiradh As-Shadiqun, Bapak 
Ridwan, pada tanggal 02-10-2015 
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 Bagi masyarakat umum laporan Kerja Praktik di Baitul Qiradh ini 
diharapkan menjadi informasi mengenai mekanisme pengelolaan 
Pembiayaan dan keuangan syariah, diharapkan juga menjadi motivasi bagi 
masyarakat untuk melakukan transaksi di perbankan syariah. 
1.3.3 Intansi terkait 
 Laporan kerja paktik (LKP) menjadi bahan masukan bagi pihak 
Baitul Qiradh As-Shadiqun Aceh Besar, hal ini untuk mengoptimalkan 
pengelolaan Pembiayaan linkage program terhadap masyarakat umum serta 
untuk dapat diaplikasikan agar lebih baik lagi. 
1.3.4. Penulis   
Job training memberi wawasan dan pengalaman kerja, serta menjadi 
pengalaman yang berarti khususnya dalam mempelajari mekanisme 
pengelolaan Pembiayaan linkage program di dunia perbankan syariah dan 
bisa mengaplikasikan teori-teori yang telah di dapatkan pada perkuliahan 
dengan praktik yang dilakukan di Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
1.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja praktik 
Untuk melaksanakan Kerja Praktik pada Baitul Qiradh As-Shadiqun, 
ada beberapa tahapan atau syarat yang penulis penuhi sehingga dapat sampai 
pada penyusunan Laporan Kerja Praktik (LKP). Sebagai salah seorang 
mahasiswa Program D-III Perbankan Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam UIN Ar-Raniry baru dapat mengikuti Kerja Praktik apabila telah 
memenuhi ketentuan sebagai berikut:  
1. Penulis merupakan mahasiswa aktif (dibuktikan dengan foto copy slip 
SPP terbaru atau KRS). 
2. Penulis telah lulus semua mata kuliah. 
3. Nilai D tidak lebih dari 5% dari total SKS yang diwajibkan. 
4. Memperoleh nilai mata kuliah “Metode Penulisan Laporan” minimal C, 
dan  
5. Menunjukkan KHS asli, KRS beserta transkip nilai yang dibuat dan 
telah diverifikasi oleh jurusan. 
  
5 
Setelah memenuhi semua persyaratan di atas, selanjutnya penulis 
mencari sebuah instansi atau lembaga yang bergerak di bidang keuangan, 
baik lembaga keuangan bank maupun non bank yang berlandaskan prinsip 
syariah. Instansi tersebut dapat berupa lembaga keuangan milik pemerintah 
maupun lembaga keuangan swasta. Setelah penulis mendapatkan instansi 
tempat melangsungkan kerja praktik, selanjutnya penulis mengurus 
persuratan akademik untuk dikirimkan kepada instansi tempat penulis akan 
melangsungkan kerja praktik guna memperoleh izin dari instansi tersebut. 
Sebelum melaksanakan kerja praktik, penulis terlebih dahulu 
mengikuti briefing yang diadakan oleh jurusan D-III Perbankan Syariah. 
Briefing tersebut merupakan perbekalan bagi penulis sebelum melaksanakan 
kerja praktik. Setelah mengikuti brifieng, penulis sudah dapat melaksanakan 
kerja praktik pada instansi yang telah disetujui baik oleh pihak instansi 
maupun jurusan. 
Selama melaksanakan kerja praktik selama 30 hari kerja efektif, 
setiap harinya penulis diwajibkan untuk menulis kegiatan yang dijalankan 
oleh penulis pada instansi tersebut dalam bentuk laporan harian yang harus 
disetujui oleh supervisor tempat penulis melaksanakan kerja praktik, yaitu 
pada Baitul Qiradh As-Shadiqun dan disertai dengan tanda tangan oleh 
Ketua Jurusan Prodi D-III Perbankan Syariah. 
Setelah selesai melakukan Kerja Praktik pada Baitul Qiradh As-
Shadiqun, penulis melakukan konsultasi dengan Ketua Lab untuk dapat 
memastikan judul LKP yang penulis ajukan telah memenuhi kriteria-kriteria 
sesuai dengan Buku Pedoman Kerja Praktik serta format penulisan laporan 
program D-III Perbankan Islam. Setelah judul LKP yang penulis ajukan 
telah disetujui oleh Ketua Lab, selanjutnya penulis membuat Laporan Awal 
LKP yang di dalamnya memuat latar belakang, tujuan kerja praktik, 
kegunaan kerja praktik, prosedur kerja praktik, landasan teori, daftar pustaka 
beserta outline. Setelah Laporan Awal LKP dipastikan telah memenuhi 
segala ketentuan dan syarat, kemudian Ketua Lab memberikan dosen 
  
6 
pembimbing yang akan membimbing penulis dalam mempersiapkan 
Laporan Kerja Praktik (LKP). 
Setelah penulis mendapat SK bimbingan LKP, penulis dapat memulai 
proses bimbingan dengan dosen yang telah ditentukan. Penulis menjumpai 
pembimbing utama dan kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK 
bimbingan diterima pihak jurusan. Waktu dan tata cara bimbingan dilakukan 
berdasarkan kesepakatan penulis dengan pembimbing. Tanggung jawab 
pembimbing dianggap selesai setelah perbaikan LKP dilakukan pasca 
seminar hasil. 
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BAB II 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
 
2.1 Sejarah Singkat Baitul Qiradh As-Shadiqun 
 Umat Islam Indonesia mendapatkan momentum dengan diresmikannya 
Bank Muamalat Indonesia pada Tahun 1992,  sebuah bank yang beroperasi 
dengan sistem syariah. Pemerintah pun memberi dukungan penuh terhadap  
hadirnya bank yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) ini.
4
 
Kehadiran Bank Muamalat Indonesia pada awalnya diharapkan mampu  untuk 
membangun kembali sistem keuangan yang dapat menyentuh kalangan bawah 
(Grass root).  
Tetapi pada prakteknya terdapat sedikit hambatan, karena Bank Muamalat  
Indonesia sebagai bank umum terikat dengan prosedur perbankan yang telah 
dibakukan oleh undang-undang, sehingga akhirnya dibentuklah Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang diharapkan dapat memberi pelayanan 
yang lebih luas kepada masyarakat bawah. Namun dalam realitasnya, sistem 
bisnis BPRS terjebak pada pemusatan kekayaan hanya pada segelintir orang, 
yakni para pemilik modal. Sehingga komitmen untuk membantu derajat 
kehidupan masyarakat bawah mendapatkan kendala baik dari sisi hukum 
maupun teknis. Dari segi hukum, prosedur peminjaman Bank Umum dengan 
BPRS sama, begitu juga dari sisi teknis.
5
 Dari persoalan diatas maka perlu 
dibentuk sebuah 
                                                             
4
Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 
(Jakarta:GemaInsani, 2001), hlm.25.  
5 Muhammad Ridwan, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta, UU AMP 
YKPN, 2003), hlm. 72. 
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lembaga, yaitu lembaga yang tidak terjebak pada permainan bisnis untuk 
keuntungan pribadi, tetapi membangun kebersamaan untuk mencapai 
kemakmuran bersama. Lembaga yang tidak terjebak pada pikiran pragmatis 
tetapi memiliki konsep idealis yang istiqamah, lembaga tersebut adalah Baitul 
Mal Tamwil (BMT). 
6
 
 Di Aceh sendiri pemilihan nama BMT diganti dengan nama BQ (Baitul 
Qiradh), pemilihan nama ini mengacu kepada saran Tgk H Nasiruddin Daud 
dalam lokakarya Inshafuddin di Meulaboh. Ketika itu,para Ulama menyatakan 
istilah qiradh sudah dikenal lama dalam kajian fikih di Aceh. Dengan 
menggunakan nama BQ diyakini akan memudahkan dalam proses sosialisasi di 
tengah-tengah  masyarakat.
7
 
 Baitul Qiradh As-Shadiqun berdiri pada tanggal 26 September 2007.  
Badan Hukum: No. 13/ BH/ 1/ 2008 Tanggal 28 April 2008 SITU: No. 1517/ 
SITU. 18/ AB/ 2008 NPWP: 02.861.380. 0-101.000 Alamat: Jl. Makam T. Nyak 
Arief No. 28 Gampong Lamreung, Meunasah Papeun, Kec. Krueng Barona 
Jaya,
8
 Baitul Qiradh As-Shadiqun berlokasi di daerah yang strategis karena 
daerahnya yang ramai dan dekat dengan pasar Ulee Kareng yang  terdapat 
banyak pedagang sehingga cocok untuk tempat pendiriannya. 
Baitul Qiradh As-Shadiqun  pada umumnya  mempunyai target market 
untuk semua tingkatan ekonomi tanpa membedakan dari segi pendapatannya, 
khususnya ditujukan untuk nasabah yang menjadi anggota dari Baitul Qiradh As-
Shadiqun. 
Dalam menjalankan kegiatan operasional, fungsi utama Baitul As-
Shadiqun adalah memberi pembiayaan kepada nasabah. Dalam melakukan 
mekanisme pengelolaan dana linkage Program, Baitul Qiradh As-Shadiqun 
                                                             
6
Ibid., hlm. 73.  
7Sejarah Baitul Qiradh As-Shadiqun, diakses melalui situs: 
http://puskopsyah.com/sejarah. com. pada tanggal 20 Juli 2015. 
8Akte pengesahan pendirian Koperasi Baitul Qiradh As-Shadiqun Aceh Besar, 
(Jakarta: Kantor Menteri Negara Urusan Usaha Kecil Menengah 
Kebawah,2001).   
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melakukan  linkage program dengan Bank BSM dan Bank BTN dan Puskopsyah 
sebagai perantara diantara kedua Bank tersebut. 
2.2. Struktur Organisasi Baitul Qiradh As-Shadiqun 
 Dalam sebuah perusahaan perlu adanya penetapan pekerjaan-pekerjaan 
yang harus dikerjakan agar dapat merealisasikan apa yang menjadi tujuan 
perusahaan. Pekerjaan ini harus dibagi-bagi menjadi tugas atau tanggung jawab 
serta wewenang antara satu bagian dengan bagian yang lain dalam sebuah 
organisasi untuk mencapai suatu tujuan.
9
 
 Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan, struktur ini sering digambarkan dengan suatu bagan 
organisasi.
10
 Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan setiap 
tugas untuk mencapai tujuan organisasi baik antara fungsi, wewenang dan 
tanggung jawab setiap anggota organisasi itu, dalam memikul setiap tugas 
pekerjaan. Dengan adanya struktur organisasi dapat dilihat apa yang dikerjakan 
oleh masing-masing pekerjaan dan sampai berapa jauh wewenang dan tanggung  
jawab satu dengan lain di dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, sehingga 
tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun struktur organisasi Baitul Qiradh  
As-Shadiqun adalah : 
1. Dewan Pengawas Syariah 
Dalam Baitul Qiradh terdapat dewan pengawas yang mengawasi operasional 
produk-produk agar sesuai dengan prosedur yang telah dibuat. 
2. Dewan Direksi Baitul Qiradh yaitu direktur. Direktur bertugas untuk 
mengawasi kinerja dari setiap bidang kerja yaitu Pengurus, Sekretaris, 
Bendahara 
3. Di bawah dewan direksi terdapat: 
a. Manajer Operasional 
b. Manajer pemasaran  
                                                             
9
Melayu Hasibuan, Manajemen  Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,  
2000), hlm. 5. 
10
Gibson Ivancevich  Donnely, Organisasi, jilid 1, Edisi Kelima, ( Jakarta: 
Erlangga, 1997),  hlm.10. 
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c. Administrasi 
d. Teller  
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Di bawah ini adalah bagan struktur Organisasi Baitul Qiradh As-Shadiqun: 
STRUKTUR ORGANISASI 
BAITUL QIRADH AS-SHADIQUN 
PERIODE TAHUN 2011 - 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sekretaris : 
 Sayuthi Sulaiman 
Pembina 
Disperindagkop Provinsi Aceh 
Bendahara : 
 Ridwan Ibrahim 
Manajer Operasional : 
 Nasruddin 
CS/ADM : 
 Mahfud 
Kabag. Pemasaran dan 
Pembiayaan/ADM Umum : 
 
 Nasruddin 
Pengurus 
 
Ketua : 
A. Sakir Walad 
RAT 
Sumber: Baitul Qiradh As-Shadiqun, 2015 
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2.3  Keadaan Personalia Baitul Qiradh As-Shadiqun 
 Kantor pusat Baitul Qiradh As-Shadiqun memiliki karyawan sebanyak 
8 orang. Yang terdiri dari 1 orang kepala, 1 orang sekretaris, 1 orang Bendahara. 
1 orang petugas pembiayaan (account officer), 1 orang teller, 1 orang manajer 
operasional, dan 2 orang pramuwisma. Setiap karyawan Baitul Qiradh memiliki 
jenjang pendidikan yang berbeda-beda, dari tingkat magister (S2), strata (S1) dan 
D3. Jenjang pendidikan (S1) 3 orang,  magister (S2) ekonomi 1 orang, dan 
jenjang (D3) 4 orang. Karyawan yang memiliki masa pengalaman kerja paling 
lama adalah 25 tahun dan yang paling baru selama 4 tahun. Namun jenjang  
pendidikan tidaklah terlalu berpengaruh dalam penempatan posisi di Baitul 
Qiradh, yang paling penting menentukan adalah pengalaman kerja pada bidang 
yang di tempati. Berikut adalah tugas masing-masing dari bidang yang dijabat 
oleh karyawan Baitul Qiradh As-Shadiqun:
11
 
1. Kepala BQ As-Shadiqun 
a. Memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan operasional  
b. Memberi keputusan yang dianggap perlu dalam kegiatan 
operasional baik itu teller, costumer service, dan pembiayaan 
c. Melaporkan kegiatan operasional ke kantor cabang lainnya. 
d. Mengawasi manajemen Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
e. Menghimpun dana dari pihak ketiga sebanyak-banyaknya. 
2. Bagian Umum 
Bagian yang membantujalannya operasional semua bagian. Hal ini 
meliputi kelengkapan alat kebutuhan inventaris dan agenda surat 
menyurat kantor. 
a. Menjaga kebersihan kantor 
b. Mencatat surat masuk dan surat keluar 
c. Mengantar surat pembiayaan wewenang cabang 
 
                                                             
11Wawancara dengan  Bendahara  Baitul Qiradh As-Shadiqun,  Bapak  Ridwan,  
pada tanggal 02-10-2015 
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3. Bagian Pembiayaan 
 Bagian yang melayani nasabah dalam bidang pembiayaan 
memproses calon nasabah pembiayaan hingga menjadi nasabah 
pembiayaan. Petugas pembiayaan bekerja mulai dari tahap permohonan 
pembiayaan nasabah, penilaian kelayakan pemberian pembiayaan, 
memberikan pembiayaan, hingga penyelesaian pembiayaan bermasalah 
4. Bagian Operasional  
Bagian yang berinteraksi langsung dengan nasabah dalam 
transaksi tunai dengan melakukan penjualan produk baitul qiradh itu 
sendiri serta membuka konsultan penyelesaian masalah terhadap produk 
yang memiliki kendala bagi nasabah. 
5. Bagian Pramuwisma  
Bagian yang mengawasi semua yang belum lengkap termaksud di 
dalam Baitul Qiradh itu sendiri. 
2.4  Kegiatan Usaha Baitul Qiradh  As-Shadiqun 
2.4.1 Penghimpunan Dana 
   Ada beberapa produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh Baitul 
Qiradh As-Shadiqun berupa produk Tabungan/ Simpanan deposit. Tabungan 
adalah simpanan masyarakat kepada bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. 
 Adapun jenis tabungan atau simpanan pada Baitul Qiradh As-Shadiqun: 
a. Tabungan sukarela  
Simpanan sukarela adalah tabungan anggota yang besarnya 
tergantung kemampuan anggota dengan besaran jasa sesuai 
kesepakatan anggota yang dirumuskan dalam rapat anggota 
tahunan (RAT). 
b. Simpanan wajib 
Simpanan wajib adalah  simpanan yang wajib di bayar sebulan 
sekali. Besarnya simpanan bergantung dari hasil kesepakatan 
pengurus dan anggota koperasi, untuk saat ini simpanan wajib bagi 
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anggota sebesar Rp 25.000,- Simpanan wajib hanya bisa diambil 
kembali ketika keluar dari keanggotaan koperasi. 
c. Simpanan pokok adalah iuran yang wajib dibayar anggota ketika 
masuk menjadi anggota koperasi. Besaran simpanan pokok Rp 
5000. 000,- perbulan. 
2.4.2 Penyaluran Dana  
 Baitul Qiradh As-Shadiqun sebagai sarana memajukan perekonomian 
umat dengan mempertemukan pihak yang kelebihan dana dan yang kekurangan 
dana, juga memiliki produk pembiayaan demi terwujudnya kesejahteraan umat. 
Adapun produk pembiayaannya adalah: 
1. Modal kerja (Al-Mudharabah, Murabahah dan Al-Musyarakah) 
a. Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah suatu perjanjian usaha antara pemilik 
modal dengan pengusaha, di mana pihak pemilik modal menyediakan 
seluruh dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan 
pengelolaan atas usaha. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan 
kesepakatan pada waktu penandatanganan perjanjian yang dituangkan 
dalam bentuk nisbah bagi hasil misalnya 70:30, 60:40 dan sebagainya. 
b. Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian 
menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang 
diharapkan sesuai jumlah tertentu.Dalam akad murabahah, penjual 
menjual barang nya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan 
harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut 
dengan margin keuntungan. 
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c. Musyarakah 
Musyarakah yang disebut juga dengan syirkah adalah suatu perjanjian 
usaha antara dua atau beberapa pemilik modal untuk menyertakan 
modalnya pada suatu proyek, di mana masing-masing pihak mempunyai 
hak untuk ikut serta, mewakilkan atau menggugurkan haknya dalam 
manajemen proyek. Keuntungan hasil usaha bersama ini dapat 
dibagikan menurut porsi dengan kesepakatan bersama. Manakala 
merugi kewajiban hanya terbatas sampai batas modal masing-masing.
12
 
                                                             
12
 SOP Baitul Qiradh As-Shadiqun, Tabungan Baitul Qiradh As-Shadiqun, 
(Aceh Besar  2015)., hlm. 1 
 
 
16 
 
BAB III 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
 
3.1  Kegiatan Laporan Kerja Praktik 
 Selama mengikuti kegiatan praktik di Baitul Qiradh As-Shadiqun lebih 
kurang selama satu bulan setengah atau 30 hari kerja terhitung dari tanggal 09 
Maret 2015, penulis lebih banyak mempelajari tugas-tugas lapangan yang 
diberikan oleh karyawan serta membantu pekerjaan karyawan dalam 
mengerjakan tugasnya. Selain itu, penulis banyak mendapatkan pengalaman 
yang sangat berharga; seperti dapat langsung mempraktekkan ilmu yang 
didapatkan selama dibangku perkuliahan. Hal tersebut tidak terlepas dari bantuan 
dan bimbingan pimpinan dan karyawan –karyawan di Baitul Qiradh As-
Shadiqun. 
Adapun jenis-jenis kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan  kerja 
praktik pada Baitul Qiradh As-Shadiqun  Aceh Besar antara lain:  
3.1.1 Bagian Pembiayaan 
Selama masa kerja praktik, penulis pernah ditugaskan oleh karyawan 
Baitul Qiradh As-Shadiqun untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dibidang 
pembiayaan, antara lain: 
1. Melayani nasabah 
2. Menyusun dan merapikan berkas berdasarkan tanggal, bulan dan tahun 
3. Memeriksa berkas-berkas pembiayaan 
4. Menyusun dan menghitung uang setoran pembiayaan 
5. Menggolongkan/mengelompokkan pembiayaan berdasarkan pusat kerja
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6. Membubuhi paraf pada berkas yang sudah diperiksa.  
3.1.2  Bagian Operasional 
1 Mengisi slip penyetoran dan menyerahkan kepada teller bank sebagai 
tambahan saldo rekening listrik. 
2 Menyusun dan menghitung jumlah uang setoran tabungan 
3 Memeriksa kebenaran berkas-berkas. 
4 Menyusun slip setoran nasabah dengan rapi 
5 Menyusun berkas-berkas kerja sama bank dengan baitul qiradh. 
6 Mengantar uang ke baitul qiradh Lhoknga 
3.1.3 Bagian Teller 
1 Melayani nasabah yang ingin mengisi saldo rekening  listrik 
2 Mencatat buku harian keuangan 
3 Menerima Angsuran dari nasabah 
4 Menotalkan jumlah uang yang di setor oleh nasabah mudharib 
Dari semua kegiatan diatas, penulis banyak mendapatkan pelajaran dan 
pengalaman di Baitul Qiradh As-Shadiqun Aceh Besar yang sesuai dengan etika 
kerja perbankan, antara lain: 
a. Seorang KaryawanBaitul Qiradh dituntut untuk teliti, rajin, jujur, disiplin, 
sabar, bertanggungjawab serta tidak ceroboh dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
b. Seorang pegawai Baitul Qiradh diharuskan bersifat ramah, murah senyum, 
Kerja dengan penuh keiklasan dan sopan, sehingga proses transaksi nasabah 
berjalan dengan lancar. 
c. Seorang pegawai Baitul Qiradh diharuskan untuk mampu berkomunikasi 
dengan baik.  
3.2 Bidang Laporan Kerja Praktik 
Selama 30 hari kerja penulis melakukan kerja praktik pada Baitul 
Qiradh As-Shadiqun yang dimulai pada tanggal 09 Maret 2015 sampai tanggal 
24 April 2015. Pada saat penulis melakukan kerja praktik penulis di tempatkan di 
bagian pembiayaan, operasional dan teller. Penulis lebih banyak melakukan kerja 
  
18 
praktik di bidang operasional yang salah satunya adalah yang terkait dengan 
pengelolaan Pembiayaan linkage program, yaitu program kerjasama yang 
dilaksanakan Bank Umum kepada Lembaga Keuangan Mikro dalam bentuk 
pembiayaan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.
13
 
Adapun hal-hal yang penulis lakukan dalam pengelolaan Pembiayaan 
linkage program adalah sebagai berikut: 
1. Mengklasifikasikan berkas dan menyusun permohonan dana linkage 
program nasabah 
2. Menjumlahkan dana debet dan kredit dari setiap pembiayaan dana 
linkage yang diberikan oleh nasabah setiap bulan  
3. Menyusun slip pembayaran pembiayaan nasabah dengan rapi 
4. Melayani nasabah  yang datang ke Baitul Qiradh As-Shadiqun 
5. Menggolongkan/mengelompokkan pembiayaan berdasarkan pusat kerja, 
3.2.1 Definisi Linkage Program 
 Pada dasarnya Linkage Program merupakan program Pemerintah 
Pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan daya saing BQ dalam hal 
penyaluran kredit kepada UMKM. Tujuannya adalah untuk mempercepat 
percapaian business plan kredit Bank Umum kepada UMKM, juga untuk 
mengatasi keterbatasan jaringan dan sumber daya manusia bank umum dalam 
menjangkau usaha mikro secara langsung di perdesaan maupun diperkotaan.
14
 
Linkage Program adalah salah satu cara mendorong intermediasi dengan 
memberdayakan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan 
menjadi kerjasama yang saling menguntungkan antara Bank Umum dengan BQ 
dalam hal penyaluran kredit kepada UMKM. 
3.2.2 Para Pihak yang Terlibat dalam Linkage Program Mitra kerja. 
Kemitraan adalah upaya yang melibatkan berbagai sektor, untuk 
bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan bersama berdasarkan kesepakatan 
prinsip dan peran masing-masing. 
                                                             
13
 Ibid.,15. 
14
Hasil wawancara dengan Ridwan Ibrahim, sebagai Bendahara BQ As-
Shadiqun di Aceh Besar tgl 23Desembar 2015. 
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 Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam Mitra kerja linkage Program di 
Baitul Qiradh As-Shadiqun adalah Bank BSM, dan Bank BTN, serta Puskopsyah 
yang berperan sebagai perantara diantara kedua bank tersebut. Baitul Qiradh As-
Shadiqun menjalankan linkage program sejak awal tahun 2008 pada tanggal 28 
April. 
3.2.3 Akad yang digunakan serta model pembiayaan dalam Linkage Program  
Akad yang digunakan pada linkage program di Baitul Qiradh As-
Shadiqun yaitu akad musyarakah wal murabahah serta akad mudharabah wal 
murabahah akad diatas diaplikasikan pada tiga pola/model pembiayaan yaitu: 
a. Joint  financing (pembiayaan bersama), berupa share pendanaan antara bank 
BSM dan BTN untuk diteruskan kepada LKS/BQ menggunakan akad 
musyarakah, maka tanggung jawab masing-masing berdasarkan share 
pembiayaan itu. Akad yang digunakan pada join financing adalah 
musyarakah wal murabahah. Pembiayaan musyarakah wal murabahah 
adalah bentuk akad musyarakah dua pihak antara satu LKS (bank BSM dan 
BTN) dengan BQ yang usahanya dilakukan oleh LKS kedua (BQ) untuk 
memberikan pembiayaan dengan akad murabahah kepada nasabahnya.  
b. Executing, pada pola ini Bank Umum Syariah memberikan dana pembiayaan 
kepada BQ untuk diteruskan kepada UMKM. BQ diberikan kewenangan 
untuk memutuskan calon debitur yang mendapatkan fasilitas kredit dan 
sebagai konsekuensinya risiko juga ditanggung oleh pihak BQ. Pembiayaan 
mudharabah wal murabahah adalah bentuk akad mudarabah muqayyadah 
executing ketika Bank Syariah sebagai sahibul mal memberikan pembiayaan 
kepada mudharib antara lain, yaitu lembaga keuangan syariah atau LKS yang 
kemudian menyalurkan pembiayaan dengan akad murabahah kepada 
nasabah. Pembiayaan dengan akad mudarabah wal murabahah merupakan 
two step financing ketika financier atau sahibul mal (Bank Syariah) 
memberikan pembiayaan kepada intermediate financier atau sahibul mal 
antara (LKS) dengan akad mudharabah, kemudian intermediate financing 
(BQ) menyalurkan pembiayaan kepada nasabah dengan akad murabahah. 
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Bank Syariah berbagi hasil dengan BQ, sedangkan BQ berjual beli dengan 
nasabah. Bank syariah akan memperoleh porsi bagi hasil margin keuntungan 
dari hasil jual beli BQ dengan nasabah.     
c. Pola channeling adalah Penyaluran langsung ke nasabah dan pihak Baitul 
Qiradh menerima komisi. Artinya pada pola ini, bank langsung menyalurkan 
dana kepada nasabah, tetapi menggunakan channel/koneksi yang dimiliki 
BQ, karena itulah BQ akan mendapatkan fee/komisi dalam penggunan chanel 
ini.  Akad yang digunakan antara bank dengan nasabah pada pola channeling 
ini adalah akad murabahah.
15
 
 Dari uraian diatas, dapat di simpulkan bahwa Linkage program adalah  
kerjasama yang saling menguntungkan antara Bank Umum Syariah dengan BQ 
dalam hal penyaluran pembiayaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat banyak dan untuk mengatasi keterbatasan jaringan dan 
sumber daya manusia. 
3.2.4 Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program  
 Prosedur pemberian pembiayaan merupakan tahap-tahap yang harus 
dipenuhi untuk mendapatkan suatu pembiayaan yang ingin diajukan. Tujuannya 
adalah untuk mempermudah suatu lembaga dalam menilai kelayakan suatu 
permohonan. Dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah, perlu adanya 
prosedur dan perjanjian antara pihak lembaga keuangan dengan pihak nasabah.  
 Perjanjian pembiayaan pada lembaga keuangan syariah pada dasarnya 
melibatkan empat hal yaitu pihak lembaga sebagai pemberi pembiayaan, pihak 
kedua masyarakat sebagai penerima pembiayaan, objek yang dituju untuk 
dibiayai dan jaminan yang diberikan oleh masyarakat kepada lembaga keuangan. 
Berdasarkan empat hal tersebut maka lembaga keuangan syariah BQ As-
Shadiqun Aceh Besar selanjutnya membuat rencana pembiayaan. Pembuatan 
rencana pembiayaan sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang akan ditempuh 
oleh lembaga yang bersangkutan.  
                                                             
15
Hasil Wawancara dengan Bapak Ridwan Ibrahim, Bendahara BQ As-
Shadiqun pada tanggal 23 desember 2015.  
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 Prosedur pemberian dan penilaian pembiayaan dalam dunia perbankan 
secara umum antar lembaga keuangan yang satu dengan lembaga keuangan 
lainnya tidak  jauh berbeda, yang menjadi tolak ukur dalam menetapkan 
prosedur tersebut yaitu terletak dari bagaimana cara suatu lembaga menilai 
layaknya pihak permohonan untuk mendapatkan pembiayaan serta persyaratan 
yang ditetapkan dengan pertimbangan masing-masing lembaga keuangan.
16
 
Tahapan yang harus dilalui oleh Baitul Qiradh As-Shadiqun untuk 
mendapatkan pembiayaan Linkage adalah sebagai berikut: 
1. Mengajukan permohonan kecabang PT. Bank Syariah Mandiri terdekat 
2. Wawancara dan pemenuhan informasi/data/dokumen persyaratan  
3. On the spot (OTS) dan taksasi jaminan 
4. Analisis pembiayaan 
5. Pencairan pembiayaan.17 
 Nasabah atau Lembaga Keuangan Syariah yang bisa mendapatkan 
pembiayaan Linkage adalah: 
a. Lembaga keuangan Mikro/Syariah(LKM/S), Lembaga Keuangan Bukan 
Bank (LKBB) 
b. Usaha sudah berjalan selama 2 (dua) tahun 
c. Usaha tersebut memenuhi ketentuan dan persyaratan pembiayaan yang 
berlaku serta dinyatakan layak oleh PT. Bank Syariah Mandiri.
18
 
 Untuk penyediaan dana guna memenuhi permintaan dana sebagai modal 
usaha bagi nasabah, Baitul Qiradh As-Shadiqun melakukan kerjasama dengan 
bank melalui Puskopsyah sebagai perantara diantara bank dan BQ. Adapun 
Syarat-syarat permohonan yang diajukan dari Baitul Qiradh As-Shadiqun kepada 
Puskopsyah untuk diteruskan kepada Bank BSM dan BTN yaitu:
19
 
1. Surat permohonan. 
                                                             
16
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  2011), 
hlm.108-113   
17http://www.dpr.go.id, Bank Syariah Mandiri, co. id   
18
Ibid 
19Profil Baitul Qiradh As-Shadiqun, (Aceh Besar, Edisi April 2009), hlm 2-4.   
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2. Legalitas pengurus (KTP/SIM/Paspor, KK, Curriculum vitae) 
3. Legalitas usaha berbentuk badan hukum (SK, Akte Pendirian, NPWP, 
Domisili Usaha, TDP 
4. Struktur kepengurusan yang di legalisir dinas setempat dan foto copy 
KTP pengurus 
5. Laporan keuangan dan kolektibilitas 3 bulan terakhir 
6. Laporan tingkat kesehatan (dari Dinas koperasi setempat); 
7. Daftar nominasi end user. 
8. Potocopy Risalah/berita acara RAT yang memilih pengurus dan 
pengawas serta buku RAT 2012 
9. Surat persetujuan/berita acara rapat pengurus dan pengawas tentang 
persetujuan penyertaan modal Puskopsyah 
10. Daftar pemodal (nama, alamat, nominal, tgl setor) anggota dan non 
anggota 
11. Berita acara RAT yang menyetujui penyertaan modal Inkopsyah 
12. Asli surat penyataan bebas pidana dan masalah hukum serta pajak 
lainnya. 
13. Surat penyataan Pengurus tentang keaslian dokumen.20 
Setelah menerima permohonan dari Baitul Qiradh As-Shadiqun, account 
officer di bank mencatat surat permohonan tersebut ke dalam buku register 
permohonan pembiayaan. Kemudian berkas permohonan diserahkan kepada 
kepala seksi pembiayaan. Permohonan tersebut diperiksa, apabila permohonan 
tidak memenuhi syarat atau tidak termasuk dalam target market bank, maka 
account officer menyampaikan bahwa bank belum bisa memenuhi permohonan 
tersebut karena tidak memenuhi target market di bank. 
Apabila permohonan pembiayaan BQ disetujui oleh kepala seksi 
pembiayaan dibank, tahap selanjutnya adalah persetujuan, untuk menyalurkan 
pembiayaan kepada anggota oleh pimpinan Puskopsyah NAD. Proses 
persetujuan adalah proses penentuan disetujui atau tidaknya sebuah dana linkage 
                                                             
20
Ibid 
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program untuk diberikan kepada anggota yang mengalami kesulitan modal kerja 
dalam memenuhi kebutuhan permintaan dana dari masyarakat. 
Dalam pengajuan permohonan untuk mengambil dana linkage program di 
Baitul Qiradh As-Shadiqun, terlebih dahulu calon nasabah harus memenuhi 
syarat-syarat yang harus di lampirkan sebagai berikut: 
a. Surat permohonan dana linkage program. 
b. Data permohonan pembiayaan dana linkage individual. 
c. Foto copy KTP dan Pas Photo ( 3 x 4 = 3 lembar) suami/istri. 
d. Foto copy surat nikah. 
e. Foto copy surat nikah dan kartu keluarga.  
f. Foto copy NPWP pribadi  
g. Agunan tambahan (BPKB/SHM). 
Setelah menerima permohonan dari calon nasabah, account officer Baitul 
Qiradh As-Shadiqun mencatat surat permohonan tersebut ke dalam buku register 
permohonan pembiayaan dana linkage program. Apabila permohonan tersebut 
termasuk dalam target market Baitul Qiradh As-Shadiqun, maka account officer 
akan menindaklanjuti pembiayaan dana tersebut. Permohonan yang tidak 
memenuhi syarat atau tidak termasuk dalam target market Baitul Qiradh As-
Shadiqun, maka account officer menyampaikan kepada nasabah bahwa Baitul 
Qiradh As-Shadiqun belum bisa memenuhi permohonan tersebut karena tidak 
memenuhi target market Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
Sebaliknya apabila permohonan pembiayaan nasabah dapat diterima 
setelah disetujui oleh kepala seksi pembiayaan dana linkage program, 
tahapselanjutnya adalah persetujuan pembiayaan dana linkage program oleh 
pimpinan Baitul Qiradh As-Shadiqun. Proses persetujuan  adalah proses 
penentuan disetujui atau tidaknya sebuah pembiayaan dana linkage. 
Proses administrasi yang terakhir adalah pencairan dana linkage program 
kepada nasabah. Sebelum melakukan proses pencairan, maka perlu dilakukan 
pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai dengan 
proposal pembiayaan dana linkage program. Tahap selanjutnya nasabah 
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menandatangani slip penerimaan pembiayaan dana linkage program. Kemudian 
nasabah dapat mengambil pembiayaan tersebut di Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
Adapun jumlah pembiayaan yang diberikan oleh Baitul Qiradh As-
Shadiqun adalah:
21
 
1. Jumlah pemberian pembiayaan di Baitul Qiradh As-Shadiqun tidak sama 
tergantung pada jumlah permintaan pembiayaan oleh nasabah yang 
mengajukan permohonan pembiayaan.  
2. Baitul Qiradh As-Shadiqun memiliki kriteria tersendiri dalam memberikan 
pembiayaan pada nasabah. Jika nasabah meminta pembiayaan diatas jutaan 
ataupun puluhan juta, maka Baitul Qiradh As-Shadiqun akan terjun langsung 
ke lapangan untuk memastikan usaha tersebut layak atau tidak mendapatkan 
pembiayaan dari linkage program. 
3. Lama proses pencairan dana Baitul Qiradh As-Shadiqun tersebut tergantung 
pada permintaan, jika nasabah meminta pembiayaan yang jumlahnya banyak, 
maka proses pencairan dananya sekitar satu bulan atau lebih. Jika nasabah 
mengajukan permohonan pembiayaan di bawah satu juta, maka proses 
pencairannya sekitar satu hari 
4. Proses pencairan pembiayaan di Baitul Qiradh As-Shadiqun dilakukan secara 
sekaligus, tahap pembayarannya ada perminggu dan perbulan tergantung 
pada tahap awal  pengambilan pembiayaan. 
Adapun cara pengembalian pembiayaan di Baitul Qiradh As-Shadiqun 
adalah:
22
 
1. Jangka waktu pengembalian pembiayaan di Baitul Qiradh As-Shadiqun 
paling lambat selama 2 (dua) tahun, dan paling cepat selama satu bulan. 
2. Dalam melunasi pembiayaan pertahun mereka membayar pembiayaan 
perbulan. Jika nasabah mengambil dananya dibawah satu juta maka cara 
                                                             
21Hasil wawancara dengan Ronaldi sebagai  Staf  karyawan di Baitul Qiradh 
As-Shadiqun pada tanggal 08-01-2016 
22
Ibid 
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pelunasannya itu perminggu tergantung pada jumlah dana yang diambil di 
Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
3. Jika menggunakan akad mudharabah nisbah bagi hasil antara Baitul Qiradh 
As-Shadiqun dengan nasabah adalah (60:40), pembagian keuntungan tiap 
bulan atau minggu yang dibagikan sesuai dengan rasio pembagian hasil yaitu 
untuk Baitul Qiradh As-Shadiqun 40% sedangkan untuk nasabah 60%  
sebagai mana  nisbah bagi hasil yang telah di sepakati dari pertama. 
4. Caratindakan yang diambil oleh Baitul Qiradh As-Shadiqun jika terjadi kredit 
macet, pertama dengan memberikan waktu luang jatuh tempo.Jika nasabah 
tersebut masih belum bisa melunasi juga, maka tindakan yang diambil adalah 
melelang barang berharga/jaminan milik nasabah tersebut. 
Alur prosedur pengelolaan dana linkage program di Baitul Qiradh As-
Shadiqun Aceh Besar. Para pihak Bank BSM dan BTN memberi modal kepada 
Baitul Qiradh As-Shadiqun tetapi dalam menyalurkan pembiayaan Puskopsyah 
berperan sebagai perantaraan diantara kedua bank tersebut untuk di salurkan 
pembiayaan kepada Baitul Qiradh As-Shadiqun, kemudian Baitul Qiradh As-
Shadiqun mengelola dana tersebut untuk disalurkan kepada nasabah yang 
membutuhkan pembiayaan dari Baitul Qiradh As-Shadiqun. Nasabah terbagi dua 
yaitu nasabah yang Indivudual dan kelembagaan.  
 
 
 
 
 
 
 
Puskopsya
h NAD 
Bank 
BSM 
Bank 
BTN 
Baitul 
Qiradh As-
Nasabah 
Kelembagaan Individual 
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3.3 Teori yang Berkaitan  
3.3.1. Pengertian Linkage Program  
Dalam bahasa Indonesia Linkage Program yang berarti hubungan atau 
sambungan. Hubungan dalam lingkup ekonomi adalah mitra kerja pada akhirnya 
saling memberi keuntungan. Linkage program merupakan kerjasama yang 
dilaksanakan Bank Umum kepada Lembaga Keuangan Mikro dalam bentuk  
pembiayaan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.
23
 
 Linkage Program ini Upaya untuk meningkatkan daya saing BPR/BPRS 
dalam hal penyaluran kredit kepada UMKM. Tujuannya adalah untuk 
mempercepat percapaian business plan kredit Bank Umum kepada UMKM, juga 
untuk mengatasi keterbatasan jaringan dan sumber daya manusia. Bank umum 
dalam menjangkau usaha mikro secara langsung diperdesaan maupun 
diperkotaan.
24
  
3.3.2.  Mitra kerja Linkage program  
Kemitraan adalah upaya yang melibatkan berbagai sektor, kelompok 
masyarakat, lembaga pemerintah maupun bukan pemerintah, untuk bekerjasama 
dalam mencapai suatu tujuan bersama berdasarkan kesepakatan prinsip dan 
peran masing-masing, dengan demikian untuk membangun kemitraan harus 
memenuhi beberapa persyaratan yaitu persamaan perhatian, saling percaya dan 
saling menghormati, harus saling menyadari pentingnya kemitraan, harus ada 
kesepakatan misi, visi, tujuan dan nilai yang sama, harus berpijak pada landasan 
yang sama, kesediaan untuk berkorban. 
Kemitraan pada esensinya adalah dikenal dengan istilah gotong royong 
atau kerjasama dari berbagai pihak, baik secara individual maupun kelompok. 
Menurut Notoatmodjo (2003), kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara 
individu-individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk 
mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu. 
Adapun unsur-unsur kemitraan yaitu:  
                                                             
23
Bank Indonesia, Generic Model Linkage Program, (Jakarta:BI,2007), hlm.15 
24
Amalia, jurnal Bank 1(Jakarta:BI, 2007), hlm.15 
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a. Adanya hubungan (kerjasama) antara dua pihak atau lebih.  
b. Adanya kesetaraan antara pihak-pihak tersebut (equality).  
c. Adanya keterbukaan atau trustrelationship antara pihak-pihak tersebut 
(transparancy).  
d. Adanya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan atau memberi 
manfaat (mutualbenefit).
25
 
Pembiayaan Linkage (Pembiayaan Melalui Lembaga Keuangan Mikro/ 
Syariah-LKM/S, Lembaga Keuangan Bukan Bank-LKBB).
26
 
LKM adalah badan usaha berbadan hukum yang operasional usahanya 
adalah memberikan layanan jasa keuangan, yang termasuk LKM yang akan 
dijadikan mudharib atau mitra kerja sama BSM adalah Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR), KSU dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP). 
LKMS adalah badan usaha berbadan hukum yang operasional usahanya 
adalah memberikan layanan jasa lembaga keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah, yang termasuk LKMS yang akan dijadikan mudharib atau mitra kerja 
sama BSM adalah BPRS, BMT/Baitul Qiradh, BTM, Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) dan Unit Usaha Jasa Keuangan Syariah (UJKS), KUD, yang 
telah berbadan hukum Koperasi. 
LKBB adalah badan usaha berbadan hukum yang operasional usahanya 
adalah memberikan layanan jasa keuangan 
3.3.3. Prosedur pengajuan permohonan linkage program 
Linkage Program pada awalnya muncul karena adanya permohonan 
pendanaan modal dari masyarakat. Dalam hal ini terdapat dua masyarakat, yaitu 
yang bersifat individual dan yang bersifat kelembagaan. Proses permohonan ini 
dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut: 
 
 
                                                             
25
Muhammad, 2004, Tujuan dan Kemitraan Menurut Para Ahli, (Jakrta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 47-48. 
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Skema Proses Permohonan Linkage Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Skema Proses Permohonan Pembiayaan Linkage Program dan Bank 
Umum. 
3.3.4. Landasan operasional pembiayaan Linkage 
Adapun beberapa peraturan Perundang-Undangan yang menjadi 
landasan hukum Linkage Program antara Bank Umum dengan Koperasi, yaitu 
sebagai berikut:
27
 
a. Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang No 10 tahun 1998 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1998 No 182, tambahan lembaran Negara No 
3790); 
b. Undang-undang No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian (lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1992 No 116, tabahan lembar Negara 3502); 
c. Undang-undang No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia (lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 No 66, tambahan lembaran Negara 
No 3841); 
                                                             
27 Departemen pendidikan.,  Linkage Program dan Bank Umum Dengan 
Puskopsyah (Jakarta: LPBU, 1986), hlm. 256. 
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d. Undang-undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
menengah (lembara Negara Republik Indonesia tahun 2008 No 93, tambahan 
Lembaran No 4866); 
e. Undang-undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah( lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 No 94, tambahan lembaran Negara 
No 4867); 
f. Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam oleh Koperasi (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1995 No 19, Tambahan lembaran Negara No 3591); 
g. Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 1998 Tentang Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha Kecil (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1998 No 46, tambahan Lembaran Negara No 3743); 
h. Peraturan Presiden No 20 Tahun 2008 tentang perubahan keempat atas 
perubahan Presiden No 9 Tahun 2005 tentang kedudukan, Tugas, Fungsi, 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Negara Republik Indonesia; 
i. Industri Presiden No 20 Tahun 2006 Tentang Paket Kebijakan Perbaikan 
Iklim Investasi; 
j. Intruksi Presiden No 5 Tahun 2008 tentang Fokus Program Ekonomi Tahun 
2008-2009; 
k. Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah No 91 
Tahun 2004 Tentang petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah; 
l. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah No 35.3/ 
Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi; 
m. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No 
39/Per/M.KUKM/X11/2007 tentang Pedoman Pengawasan Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi; 
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n. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No 
19/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam Oleh Koperasi; 
o. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No 
20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi; 
p. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No 
21/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Pengawasan Koperasi Simpan 
Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi; 
 Landasan hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Al- Hadist tentang 
pengelolaan dana linkage program telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Berikut 
landasan hukum Islam tentang pengelolaan dana: 
a. Al-Qur’an (QS. al-Nisa' [4]: 29: 
              
              
Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan harta kamu di antara kamu dengan jalan yang batil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berdasarkan kerelaan di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh diri kamu, sesungguhnya Allah Maha 
Penyayang kepadamu.;(Qs.An-Nisa’:29.4) 
 
b. Hadits 
Rasulullah SAW pernah menjelaskan tentang kerja sama diantara lain 
sabdanya adalah sebagai berikut: 
ةريرهيبأنع, لاقهعفر : لوقيهللانا : نيكرشلاثلاثانأ, امهدحأنخيملام افهبحاص اخاذ امهنيبنمتجرخهن 
“Dari Abu Huraira, ia merafa’kannya kepada Nabi, beliau bersabada: 
Aku (Allah) merupakan orang ketiga dalam perserikatan antara dua orang. 
Selama salah seorang di antara keduanya tidak melakukan pengkhianatan 
  
31 
terhadap yang lain. Jika seseorang melakukan pengkhianatan terhadap yang lain, 
aku keluar dari perserikatan antara dua orang itu.”(HR Abu Daud dan al-Hakim 
dari Abi Hurairah) 
3.3.5 Mekanisme Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program 
 Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga Bank/non Bank adalah 
berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 
meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, pengusahaan, 
lembaga, badan usaha dan lain-lain yang membutuhkan dana. Secara terperinci 
pembiayaan memiliki fungsi antara lain:
28
 
a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang. 
b. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga 
c. Pembiayaan dapat mengaktifikasikan manfaat ekonomi yang ada. 
 Tujuannya adalah untuk mempermudah suatu lembaga dalam menilai kelayakan 
suatu permohonan. Dalam pemberian pembiayaan kepada masyarakat, perlu 
adanya prosedur dan perjanjian antara pihak lembaga keuangan dengan pihak 
masyarakat. 
 Secara umum prosedur pemberian pembiayaan/kredit oleh badan 
hukum adalah sebagai berikut: 
1. Pengajuan berkas-berkas  
Dalam hal ini permohonan mengajukan permohonan kredit/pembiayaan 
yang dituangkan dalam suatu proposal, kemudian dilampirkan dengan 
berkas-berkas lain yang diperlukan. 
2. Penyelidikan berkas pinjaman  
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah 
lengkap dan memenuhi persyaratan, apabila sampai waktu yang 
ditentukan masyarakat tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut 
maka permohonan kredit/pembiayaan dibatalkan. 
3. Wawancara awal 
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Kasmir, Dasar-dasar perbankan, hlm. 143 
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Wawancara awal ini merupakan penyidikan kepada calon peminjam 
secara langsung, tujuannya unyuk menyakinkan bank sebesar apa 
keinginan dan tanggung  jawab seorang masyarakat yang akan 
melakukan permohonan kredit dalam memenuhi persyaratan tersebut. 
4. On the spot 
Merupakan kegiatan pemeriksaan di mana pihak bank langsung turjun 
kelapangan untuk meninjau lokasi maupun objek yang akan dijadikan 
usaha atau jaminan, kemudian hasil on the spot apakah ada kesesuaian 
dan mengandung suatu kebenaran. 
5. Wawancara kedua  
Wawancara kedua merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin 
ada kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. 
Catatan yang ada pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan 
mengandung suatu kebenaran. 
6. Keputusan pembiayaan  
Keputusan pembiayaan dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah 
pembiayaan akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka 
dipersiapkan administrasinya. Biasanya keputusan pembiayaan yang 
akan diumumkan mencakup: 
- Jumlah uang yang diterima 
- Jumlah waktu pembiayaan  
- Biaya-biaya yang harus dibayar 
- Waktu pencairan pembiayaan 
Keputusan pembiayaan biasanya merupakan keputusan tim. Begitu 
juga pembiayaan yang tidak diterima maka akan ada surat 
penolakan sesuai alasan yang menjadi  kendala dalam permohonan 
pembiayaan tersebut. 
7. Penandatanganan akad 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari keputusan atas pemberian 
pembiayaan, maka sebelum kredit di cairkan terlebih dahulu calon 
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masyarakat menandatangani akad pembiayaan, yang mengikat jaminan 
dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap 
perlu. Penandatanganan dilaksana antara bank dengan debitur secara 
langsung atau melalui notaris. 
8. Realisasi pembiayaan  
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad pembiayaan 
dan surat yang diperlukan dengan membuka rekening atau tabungan 
pada bank yang bersangkutan. 
9. Penyaluran dan penarikan Dana  
Penyaluran dan penarikan dana merupakan pencairan atau pengambilan 
uang dari rekening sebagai realisasi dari pembiayaan dan dapat diambil 
sesuai ketentuan yaitu sekaligus atau pun bertahap.
29
 
3.4 Evaluasi Laporan Kerja Praktik 
 Selama melakukan Kerja Praktik di Baitul Qiradh penulis melihat 
kinerja Baitul Qiradh As-Shadiqun dalam berbagai bidang terutama dalam 
bidang Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program pelaksanaanya sudah sesuai 
dengan teori baik dari kepemimpinan, pengelolaan dan pengendalian 
pembiayaan yang berlaku pada Baitul Qiradh As-Shadiqun tersebut. Namun 
dalam pelaksanaannya penulis menemukan sedikit hambatan dalam bidang 
Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program. Salah satu hambatan utamanya 
adalah pelunasan angsuran sebagian nasabah yang sering terlambat, yang 
kebanyakan disebabkan oleh kondisi usaha yang kurang lancar. Dampak dari 
keterlambatan pelunasan angsuran dari nasabah ini menyebabkan pihak Baitul 
Qiradh kesulitan dalam melakukan pembayaran fee atau setoran kepadabank 
pemberi dana Linkage Program (BSM dan BTN). Solusi yang dilakukan pihak 
Baitul Qiradh terhadap masalah ini yaitu melakukan musyawarah dengan 
nasabah sesegera mungkin untuk membayar melunasi pinjamannya. Jika tidak 
bisa juga membayarmaka solusi yang di ambil adalah  barang berharga/jaminan 
milik nasabah tersebut sebagai agunanakan disita sesuai dengan perjanjian yang 
                                                             
29Kasmir, Dasar-dasar...,hlm. 143. 
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telah ditetapkan oleh Bank/Baitul Qiradh As-Shadiqun. Perlu dijelaskan bahwa 
keterlambatan pembayaran nasabah yang terjadi di sini adalah keterlambatan 
dalam jumlah hari/lewat dari tanggal yang telah ditentukan. Menurut penulis, hal 
yang dapat dilakukan oleh Baitul Qiradh dalam mengantisipasi kemungkinan 
telat bayar ini adalah dengan memilih/menyeleksi nasabah yang benar-benar 
prospektif perkembangan usahanya, dan juga dengan memberikan peringatan 
terhadap tanggal jatuh tempo lebih awal agar nasabah untuk bisa menyiapkan 
dana yang akan di bayarkan ke Baitul Qiradh As-Shadiqun sebelum jatuh tempo. 
Pengelolaan Pembiayaan Linkage Program lebih diminati oleh 
masyarakat seperti Pengusaha, konsultan fasilitator program nasional 
pemberdayaan masyarakat, unit pengelolaan kegiatan/uang. Karena sistem 
pelunasannya dilakukan dengan cara pemotongan secara langsung dari gaji 
pokok mereka setiap minggu dan bulannya oleh pihak cabang kemudian 
ditransfer ke Baitul Qiradh As-Shadiqun melalui bendahara masing-masing. 
Baitul Qiradh As-Shadiqun telah menjalankan aktifitasnya sesuai 
dengan aturan dan fatwa dari Dewan Pengawas Syariah sehingga tidak 
melanggar ketentuan syariah. Pengelolaan Pembiayaan linkage Program 
dilakukan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku pada Baitul 
Qiradh As-Shadiqun tersebut. 
Di dalam melaksanakan mekanisme pengelolaan pembiayaan linkage 
program, Baitul Qiradh As-Shadiqun sangat memperhatikan pengelolaan 
pembiayaan eksternal yang diperoleh dari lembaga lainnya dengan tujuan untuk 
memaksimalkan keuntungan dengan tetap memelihara kecukupan likuiditas dan 
keamanan dalam melakukan investasi. Maka pihak Baitul Qiradh As-Shadiqun 
perlu memperhatikan data- data dari nasabahnya, yang dapat dilihat dari syarat-
syarat atau dokumen yang harus dilengkapi oleh nasabah  seperti photo copy 
KTP suami istri bagi yang telah menikah, rincian gaji, umur nasabah, dan 
sebagainya. Setelah itu Baitul Qiradh As-Shadiqun juga menganalisis kebenaran 
data nasabah untuk mengetahui kelayakan bagi nasabah untuk menerima 
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pembiayaan tersebut. Hal ini berarti Baitul Qiradh As-Shadiqun melaksanankan 
prinsip kehati-hatian. 
Di dalam menganalisis data nasabah untuk mengetahui kelayakan  apakah 
nasabah tersebut dapat diberi pembiayaan, Baitul Qirad As-Shadiqun  tidak 
terburu-buru bahkan sampai berhari-hari dikarenakan di dalam menganalisis 
dibutuhkan ketelitian. Dengan ketelitian tersebut Baitul Qiradh As-Shadiqun 
dapat meminimalisir kerugian yang mereka dapatkan.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 Dari pembahasan dan kerja praktik diatas yang telah dilakukan 
sebagaimana pada bab-bab sebelumnya, maka bab ini yaitu sebagai bab yang 
terakhir,  penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan diikuti beberapa 
saran.  
4.1 Kesimpulan  
  Dari hasil kerja praktik diatas penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Linkage Program merupakan kerjasama yang dilaksanakan bank umum 
kepada lembaga keuangan mikro dalam bentuk pembiayaan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak. Terjadinya Linkage 
Program dikarenakan adanya permintaan dari nasabah dalam unit kegiatan 
pengelolaan Pembiayaan linkage program di Baitul Qiradh As-Shadiqun. 
2. Akad-akad yang di aplikan pada linkage proram di Baitul Qiradh As-
Shadiqun yaitu akad mudharabah wal murabahah, murabahah dan 
musyarakah wal murabah. Pola pembiayaan yang ditetapkan linkage 
Program di Baitul Qiradh As-Shadiqun yaitu pola,  joint financing, Excuting 
dan channeling. Exucuting adalah Bank BSM dan BTN memberikan 
pembiayaan kepda Baitul Qiradh As-Shadiqun melalui Puskopsyah sebagai 
perantaraan antara Bank BSM dan Bank BTN  dengan menggunakan akad 
mudharabah dan kemudian BQ menyalurkan kepada nasabah. Channeling 
adalah Penyaluran langsung ke nasabah dan Baitul Qiradh hanya menerima 
komisi. Sedangkan joint financing adalah Bank Umum Syariah dan Baitul 
Qiradh As-Shadiqun ikut serta dalam penyaluran dana kepada nasabah. 
3. Mekanisme pengelolaan pembiayaan linkage Program berfungsi untuk 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, meningkatkan usahanya 
dan mensejahterakan rakyat banyak. Tujuannya untuk memaksimalkan 
keuntungan dengan tetap memelihara kecukupan likuiditas dan keamanan 
dalam melakukan investasi. 
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4.2 Saran 
1. Meningkatkan kemampuan karyawan dengan pendidikan formal ataupun 
pendidikan informal, seperti pelatihan atau training, khusus bagian 
pembiayaan Linkage Program guna lebih selektif dalam pemberian 
pembiayaan  Linkage Program sehingga target ataupun sasaran bank tercapai. 
2. Bagian pembiayaan seharusnya lebih berhati-hati dalam memberikan 
pembiayaan agar tidak terjadi pembiayaaan yang macet dan bermasalah. 
3. Diharapkan Kepada Pelaksana Marketing Support pada Baitul Qiradh As-
Shadiqun untuk melaksanakan Workshop tentang Linkage Program guna 
mendapat pemahaman yang baik mengenai Linkage Program. 
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